
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
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baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 3.75

INDEXES 9-Mar 10-Mar % 

IHSG 7337.37 7440.91 1.41 

LQ45 750.58 759.94 1.25 

S&P 500 6795.99 6781.48 (0.21)

DOW JONES 47740.8 47706.5 (0.07)

NASDAQ 22695.9 22697.1 0.01 

FTSE 100 10249.5 10412.2 1.59 

HANG SENG 25408.4 25959.9 2.17 

SHANGHAI 4096.60 4123.14 0.65 

NIKKEI 225 52728.7 54248.3 2.88 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 10-Mar 11-Mar %

USD/IDR 16900 16870 (0.18)

EUR/IDR 19641 19606 (0.18)

GBP/IDR 22703 22678 (0.11)

AUD/IDR 11948 12060 0.94 

NZD/IDR 10010 10009 (0.01)

SGD/IDR 13260 13256 (0.03)

CNY/IDR 2455 2457 0.09 

JPY/IDR 107.21 106.57 (0.60)

EUR/USD 1.1622 1.1622 0.00 

GBP/USD 1.3434 1.3443 0.07 

AUD/USD 0.7070 0.7149 1.12 

NZD/USD 0.5923 0.5933 0.17 

BONDS 9-Mar 10-Mar % 

INA 10 YR 
(IDR) 6.76 6.71 (0.74)

INA 10 YR 
(USD) 5.23 5.15 (1.55)

UST 10 YR 4.10 4.16 1.46 

R a b u ,  1 1  M a r e t  2 0 2 6

COUNTRIES Inflation
(YoY)

Inflation
(MoM)

INDONESIA 4.76% 0.68%

U.S 2.40% 0.20%

Global 

Indeks S&P 500 sedikit turun dalam perdagangan yang bergejolak karena harga minyak turun
dan para investor terus memantau perang Iran. Indeks S&P 500 turun 0,21% menjadi
6.781,48. Dow Jones Industrial Average turun 34,29 poin, atau 0,07%, dan ditutup pada
47.706,51. Nasdaq Composite naik tipis 0,01% menjadi 22.697,10. Sebelumnya dalam sesi
tersebut, Dow sempat turun hingga 296,57 poin, atau 0,6%, sementara S&P 500 dan Nasdaq
masing-masing turun 0,5% dan 0,4% pada titik terendahnya. Harga minyak, yang melonjak
hingga hampir $120 per barel pada hari Senin di tengah kekhawatiran seputar konflik Iran,
turun dari puncaknya karena para pedagang percaya bahwa sekelompok negara akan
menggunakan cadangan minyak mentah darurat untuk mengurangi gangguan yang
disebabkan oleh konflik tersebut. Harga minyak mentah AS terakhir naik 3,24% menjadi
$86,15 per barel. Penurunan tajam ini terjadi meskipun ada retorika agresif dari Presiden AS
Donald Trump dan Menteri Pertahanan Pete Hegseth tentang menyerang Iran dengan
serangan paling intens.

Domestik 

Kinerja penjualan eceran pada Februari 2026 diprakirakan meningkat secara tahunan dan
bulanan. Hal ini tecermin dari Indeks Penjualan Riil (IPR) Februari 2026 yang secara tahunan
diprakirakan tumbuh sebesar 6,9% (YoY). Kinerja penjualan eceran tersebut didorong oleh
meningkatnya penjualan mayoritas kelompok, terutama Kelompok Suku Cadang dan
Aksesori, Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya, dan Subkelompok Sandang. Secara bulanan,
penjualan eceran pada Februari 2026 diprakirakan meningkat sebesar 4,4% (MtM).
Peningkatan tersebut didorong oleh permintaan masyarakat saat Ramadan dan persiapan
Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Idulfitri 1447 H.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi
Dollar AS ditutup datar kemarin, dengan dollar index berada di level 98.85. Sementara spot
USD/IDR ditutup pada level 16.865/16.875 kemarin. Hari ini USD/IDR diperkirakan bergerak
pada rentang 16.840-16.940. Yield obligasi pemerintah Indonesia (INDOGB) bergerak
menguat setelah tekanan jual mereda setelah Presiden Trump menyatakan bahwa perang
akan segera berakhir. Yield tenor 5 sampai 20 tahun bergerak turun, dengan masing-masing
turun 5bps, 6bps, 2bps dan 1bps pada masing-masing tenor.

PPI YoY FEB 2.0% 2.3% 2.3%

MBA 30-Year Mortgage Rate MAR/06 6.09%

Core Inflation Rate MoM & YoY 
FEB 0.3% & 2.5% 0.2% & 2.5%

Inflation Rate MoM & YoY FEB 0.2% & 2.4% 0.3% & 2.4% 
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